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ABSTRAK

Indonesia, sebagai negara beriklim tropis, membutuhkan sistem tata udara yang
optimal untuk menciptakan kenyamanan termal pada bangunan, terutama gedung
perkantoran. Kenyamanan termal yang tepat berperan penting dalam mendukung
produktivitas dan kenyamanan penghuninya. Namun, sering kali perencanaan sistem
tata udara tidak memenuhi standar yang berlaku karena fokus pada percepatan
pembangunan. Penelitian ini bertujuan untuk merencanakan kebutuhan sistem tata
udara pada gedung 13 lantai, yang merupakan bangunan perkantoran baru dengan luas
12.443 m?. Perhitungan total beban pendinginan dilakukan menggunakan metode
Cooling Load Temperature Difference (CLTD) secara manual dan divalidasi
menggunakan software Hourly Analysis Program (HAP). Validasi ini dilakukan untuk
memastikan bahwa selisih perhitungan tidak melebihi 10%, serta parameter yang
digunakan telah mengacu pada standar ASHRAE dan SNI. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa total cooling load yang dihitung secara manual adalah
3.322.544,9 BTU/Hr, sedangkan perhitungan menggunakan sofiware HAP
menghasilkan 3.492.287,0 BTU/Hr, dengan selisih sebesar 169.742,1 BTU/Hr atau
5,11%. Selisih ini masih dalam batas toleransi yang dapat diterima, sehingga
perhitungan cooling load dapat dijadikan acuan dalam menentukan kapasitas sistem
tata udara yang optimal. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa metode CLTD
dapat digunakan untuk estimasi awal kebutuhan pendinginan gedung, tetapi tetap
memerlukan validasi dengan soffware untuk meningkatkan akurasi. Hasil penelitian
ini dapat menjadi referensi dalam perencanaan sistem tata udara pada gedung yang
sesuai dengan standar, sehingga dapat meningkatkan kenyamanan termal penghuni.

Kata Kunci: Kenyamanan Termal, Tata Udara, Cooling Load, Gedung Perkantoran,
CLTD, HAP.
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PLANNING OF AIR CONDITIONING REQUIREMENTS FOR A 13-STORY
OFFICE BUILDING WITH AN AREA OF 12,443 M? FOR OCCUPANTS
THERMAL COMFORT

ABSTRACT

Indonesia, as a tropical country, requires an optimal air conditioning system to create
thermal comfort in buildings, especially office buildings. Proper thermal comfort plays
a crucial role in supporting the productivity and well-being of occupants. However,
air conditioning system planning often fails to meet applicable standards due to a focus
on accelerated construction. This study aims to plan the air conditioning requirements
for a 13-story building, a newly constructed office building with an area of 12,443 m>.
The total cooling load calculation is performed manually using the Cooling Load
Temperature Difference (CLTD) method and validated using the Hourly Analysis
Program (HAP) software. This validation ensures that the calculation discrepancy
does not exceed 10%, with parameters aligned with ASHRAE and SNI standards. The
results indicate that the total cooling load calculated manually is 3,322,544.9 BTU/Hr,
while the calculation using HAP software yields 3,492,287.0 BTU/Hr, with a difference
of 169,742.1 BTU/Hr or 5.11%. This discrepancy remains within an acceptable
tolerance limit, making the cooling load calculation a reliable reference for
determining the optimal capacity of the air conditioning system. The study concludes
that the CLTD method can be used for an initial estimation of a building’s cooling
requirements but still requires software validation to enhance accuracy. The findings
of this study can serve as a reference for planning air conditioning systems in buildings
that comply with standards, thereby improving the thermal comfort of occupants.

Keywords: Thermal Comfort, Air Conditioning, Cooling Load, Olffice Building, CLTD,
HAP.
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